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Abstract

Terletak di Provinsi Jawa Tengah, Kabupaten Banyumas berada di kaki Gunung Slamet, yang membuat wilayah ini memiliki sumber
air yang melimpah. Tetapi, dibalik banyaknya sumber air yang tersedia, belum ada studi lebih lanjut mengenai sumber air terbaik yang
dapat digunakan oleh masyarakat Banyumas. Hal ini menandakan keterbatasan informasi terkait sumber air di Kabupaten Banyumas.
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan membandingkan empat jenis sumber air bersih yang digunakan oleh masyarakat
Banyumas berdasarkan sejumlah kriteria tertentu. Data alternatif dan kriteria yang sudah dikumpulkan kemudian akan dihitung dengan
metode pendukung keputusan. Proses perhitungan dan perbandingan alternatif dilakukan dengan menerapkan metode Technique for
Order Performance by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Metode ini diterapkan untuk mengevaluasi alternatif yang paling optimal
dengan mempertimbangkan jarak terdekat ke solusi ideal positif serta jarak terjauh dari solusi ideal negati . Perhitungan solusi ideal
negatif dihutung mellaui mengakumulasi nilai paling rendah dari setiap atribut, sementara solusi positif ifeal diperoleh melalui
perhitungan akumulasi nilai tertinggi dari seluruh atribut. Metode menilai kedua solusi tersebut berdasarkan kedekatannya dengan
solusi ideal positif, yang mendukung pengambilan keputusan yang tepat. Hasil dari perhitungan ini menunjukan bahwa air kemasan
yang merupakan alternatif A3 dengan nilai 0,8801 adalah sumber air bersih terbaik yang direkomendasikan untuk masyarakat
Banyumas.
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l. INTRODUCTION

Air merupakan senyawa kimia yang menjadi elemen esensial dalam kehidupan manusia, hewan, dan
makhluk hidup lainnya [1][2][3]. Manusia memerlukan air sebagai kebutuhan utama untuk berbagai
aktivitas sehari-hari, termasuk mencuci, mandi, konsumsi, dan keperluan lainnya. [4]. Berdasarkan data
“Persentase Rumah Tangga Menurut Provinsi dan Sumber Air Minum 2000-2016” dari Badan Pusat
Statistik, terdapat lebih dari 9 mata air berbeda yang dimanfaatkan masyarakat Indonesia. Sumber air yang
beragam ini menjadikan masyarakat Indonesia memiliki perbedaan dalam pemanfaatan sumber mata air
yang digunakan. Kualitas air yang digunakan masyarakat berkaitan erat dengan isu kesehatan. Air yang
tidak bersih dapat menyebabkan penyakit berbahaya seperti kolera, demam tifoid, dan diare [2]. Faktor
kesehatan inilah yang mengharuskan berbagai upaya guna menjamin mata air yang digunakan dapat
memenuhi batas aman. Dengan demikian, pemahaman tentang kualitas air bersih menjadi sangat krusial
untuk menjamin kesehatan dan kesejahteraan masyarakat.
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Terletak di Provinsi Jawa Tengah tepatnya antara 7°15'05"-7°37'10" Lintang Selatan dan antara
108°39'17"-109°27'15" Bujur Timur, Kabupaten Banyumas berada di kaki Gunung Slamet, yang membuat
wilayah ini memiliki sumber air yang melimpah. [5]. Namun, dibalik banyaknya sumber air yang tersedia,
belum ada studi lebih lanjut mengenai sumber air terbaik yang dapat digunakan oleh masyarakat Banyumas.
Minimnya informasi terkait sumber air di Kabupaten Banyumas berpotensi terhadap penggunaan air dengan
kualitas buruk tanpa sepengetahuan masyarakat. Ketidaktahuan ini dapat mengakibatkan penyakit yang
ditularkan melalui air [6]. Selain itu, penggunaan air dengan kualitas buruk dapat berpengaruh terhadap
kualitas hidup masyarakat. Hal ini dikarenakan faktor kesehatan yang terganggu akibat penggunaan air
dengan kualitas buruk [2].

Penelitian ini tentunya menimbulkan beberapa pertanyaan tentang bagaimana bisa penulis mengambil
keputusan dengan akurat mengenai sumber mata air terbaik sedangkan terdapat berbagai alternatif mata air
yang tersedia. Melalui pendekatan yang tepat, hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan
rekomendasi yang berdasarkan data yang valid dan relevan. Dalam menyelesaikan masalah tersebut, Multi-
Criteria Decision Analysis (MCDA) dapat digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan sehingga
lebih akurat [7]. MCDA adalah sebuah teknik yang mencakup beragam metodologi pengambilan
keputusan, dengan analisis yang mendalam dengan mengintegrasikan berbagai alternatif, tujuan, serta
kriteria, yang penting untuk memastikan keputusan yang dihasilkan tepat dan efisien [7]. Selain itu,
pendekatan ini juga membantu meminimalkan unsur subjektivitas dalam proses pengambilan keputusan.
MCDA banyak digunakan dalam menyelesaikan masalah terkait analisis dengan pemberian skor dan
pemeringkatan alternatif berdasarkan kriteria tertentu [8][9].

Multiple Criteria Decision Making (MCDM) adalah salah satu pendekatan yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah keputusan yang kompleks, di mana berbagai kriteria perlu dipertimbangkan
masing-masing dengan bobot tertentu, dan perhitungan dilakukan untuk menghasilkan solusi yang tepat
dari suatu permasalahan [10]. Metode TOPSIS ialah salah satu pendekatan untuk memecahkan masalah
dalam MCDM berbasis pada prinsip geometris. Pendekatan ini memiliki prinsip bahwa pilihan optimal
memiliki jarak terbesar dari solusi ideal negatif dan jarak terkecil dari solusi ideal positif, dengan
menggunakan pendekatan geometris dan interval Euclidean untuk menentukan Keputusan relatif [11].
Konsep TOPSIS menyatakan bahwa pilihan yang optimal memiliki kedekatan terbesar dengan solusi ideal
positif serta jarak terjauh dari solusi ideal negatif [12][13][14]. Perhitungan solusi ideal negatif dilakukan
dengan mengakumulasi nilai terendahmengakumulasi nilai terendah dari setiap atribut, sedangkan solusi
ideal [-positif dihitung dari akumulasi nilai tertinggi semua atribut. Metode ini membandingkan kedua
solusi tersebut dengan menentukan korelasi relatif pada solusi ideal positif. Berdasarkan hal tersebut,
TOPSIS memungkinkan penilaian yang komprehensif dengan mempertimbangkan berbagai aspek penting.
Metode ini juga mempermudah proses pengambilan keputusan yang kompleks dengan pemilihan alternatif
terbaik berdasarkan kriteria yang jelas dan terukur. Ini menjadikan proses pengambilan keputusan lebih
transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, metode ini juga memberikan fleksibilitas dalam
menyesuaikan Kriteria sesuai dengan kebutuhan spesifik [15][16][17].

Metode TOPSIS banyak dipakai sebagai metode penentuan keputusan terhadap kasus multi-kriteria
yang praktis [18]. Salah satu penerapan metode TOPSIS untuk menyelesaikan masalah pengambilan
keputusan multi-kriteria adalah pemilihan boarding house [19]. Metode TOPSIS diterapkan untuk
membangun sebuah aplikasi pendukung keputusan yang membanu menentukan boarding house yang
paling sesuai. Penelitian tersebut dilakukan untuk memecahkan permasalahan kesulitan dalam menentukan
boarding house dikarenakan sulitnya mendapatkan informasi dan juga banyak kriteria yang harus
diperhatikan. Hasil dari penelitian tersebut adalah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis Android
yang mengintegrasikan metode TOPSIS sebagai alat bantu pengambilan keputusan .

Penelitian serupa juga pernah dilakukan pada penelitian untuk mengembangkan Sistem SPK yang
membantu pemilihan hunian ideal menggunakan pendekatan berbasis TOPIS [20]. Penelitian ini
menghadapi tantangan dalam menentukan hunian yang sesuai dengan berbagai kriteria yang diperlukan.
Kerumitan terjadi karen aberagam aspek yang perlu diperhatikan dalam menentukan suatu keputusan.
Solusi penelitian ini merancang SPK berbasis TOPSIS untuj mendukung proses pengambilan keputusan.
Hasilnya adalah rekomendasi hunian yang memenuhi kriteria dengan proses analisis yang efisien,
terstrukturm dan dapat diandalkan sebagai alat bantu keputusan.

Metode TOPSIS juga pernah digunakan untuk membantu mencegah penyebaran virus Covid-19 pada
masa pandemi [21]. Pada penelitian ini terdapat permasalahan dalam menentukan kota yang memerlukan
pembatasan aktivitas sosial untuk menghindari penyebaran virus Covid-19. Untuk meningkatkan
keakuratan dalam proses pengambilan keputusan, pendekatan berbasis TOPSIS digunakan untuk
merancang SPK sebagai alat bantu pemerintah yang berwenang mengambil keputusan terkait kota yang
perlu diterapkan pembatasan sosial. Dari penelitian ini, ditemukan bahwa pendekatan TOPSIS dapat
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memberikan rekomendasi yang akurat dalam memilih wilayah yang memerlukan tindakan pembatasan
sosial.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, metode TOPSIS telah terbukti efektif dalam
pengambilan keputusan multikriteria di berbagai bidang, seperti pemilihan boarding house untuk mengatasi
kesulitan menentukan hunian, pengembangan SPK untuk pemilihan hunian ideal, dan membantu
pengambilan keputusan terkait pembatasan sosial selama pandemi Covid-19. Dengan berbagai
penerapannya, TOPSIS menunjukkan relevansi dan kepraktisannya sebagai alat bantu pengambilan
keputusan di berbagai sektor. Oleh karena itu, dalam penelitian mengenai Analisis Penggunaan Air Bersih
dengan Metode TOPSIS di Kabupaten Banyumas, metode ini akan digunakan untuk memberikan
rekomendasi sumber air bersih terbaik di daerah tersebut. Memanfaatkan metode TOPSIS, penelitian ini
dirancang dengan tujuan untuk memberikan saran dan referensi dalam menentukan sumber air terbaik di
Kabupaten Banyumas.

1. RESEARCH METHOD

1. Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian Analisis Penggunaan Air Bersih menggunakan Metode TOPSIS di Kabupaten
Banyumas ini, metode berikut digunakan untuk melakukan pengumpulan data.

1) Kuesioner
Melalui kuesioner penulis mengajukan pertanyaan kepada responden untuk dijawab. Pertanyaan
yang penulis ajukan berbentuk pilihan ganda dan isian singkat. Kuesioner ini dibuat melalui media
platform online yaitu google forms dan disebar kepada 53 masyarakat di Kabupaten Banyumas.

2) Studi Pustaka
Penulis melakukan pengumpulan data melalui sumber informasi yang relevan, seperti jurnal ilmah,
artikel, laporan penelitian, pedoman air bersih dari World Health Organization (WHO), website
resmi Badan Pusat Statistik (BPS) dan literatur terkait untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan. Data pada BPS digunakan untuk mencari informasi terkait sumber air apa saja yang
digunakan oleh masyarakat di Indonesia. Penulis juga mengumpulkan informasi-informasi dari
sumber lain untuk menentukan alternatif, kriteria, bobot kriteria, dan kebutuhan lainnya.

2. Tahapan Penelitian

Dalam tahapan penelitian pada Gambar 1, peneliti melakukan identifikasi masalah yang terjadi di
Kabupaten Banyumas sebagai langkah awal. Selanjutnya,peneliti merumuskan masalah yang ditemukan
menjadi bahan kajian dalam penelitian ini. Setelah merumuskan masalah, peneliti menentukan sasaran
penelitian yang hendak diraih. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi dalam pemilihan sumber
air bersih terbaik yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat di Kabupaten Banyumas. Tahap berikutnya
melibatkan pengumpulan dat amelalui metode kajian literatur dan penyebaran kuesioner. Data yang
terkumpul kemudian diolah menggunakan metode TOPSIS. Setelah proses pengelolahan selesai tahap akhir
adalah menyimpulkan hasil analisis yang telah diperoleh dari penelitian ini.

Mengidentifikasi Merumuskan Menentukan fujuan
masalah masalah penelitian

A 4

Deskripsi hasil Mengolah data Mengumpulkan data
penelitian

Gambar 1. Tahapan Penelitian

1) Mengidentifikasi Masalah
Kabupaten Banyumas merupakan suatu daerah yang dikelilingi oleh sumber air bersih yang
beragam. Hal ini menjadi keuntungan tersendiri bagi masyarakat di Kabupaten Banyumas karena
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memiliki banyak pilihan sumber mata air. Namun, kekayaan sumber air bersih ini dapat menyebabkan
perdebatan mengenai sumber air bersih terbaik di Kabupaten Banyumas.
2) Merumuskan Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi yang telah dilakukan, muncul pertanyaan mengenai sumber air
bersih terbaik yang dapat digunakan oleh masyarakat di Kabupaten Banyumas.
3) Menentukan Tujuan Penelitian

Mengacu pada masalah yang telah diidentifikasi, penelitian ini difokuskan untuk memberikan
rekomendasi mengenai sumber air bersih yang paling optimal di Kabupaten Banyumas
4) Mengumpulkan Data

Penelitian ini mengumpulkan data primer melalui kuesioner yang diisi oleh 53 responden
masyarakat di Kabupaten Banyumas untuk menentukan nilai dari poin kriteria pada alternatif. Selain
itu, penulis menggunakan data sumber air bersih dari website Badan Pusat Statistik
https://www.bps.go.id/ yang dijadikan sebagai data alternatif sumber air bersih.
5) Mengolah Data

Penelitian ini mengolah data mentah menjadi sebuah tabel kriteria dan alternatif sumber air
bersih. Setelah menetapkan bobot untuk setiap alternatif dan kriteria, data tersebut diolah
menggunakan pendekatan metode TOPSIS.
6) Mendeskripsikan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengolahan data, hasil dari penelitian dideskripsikan dengan rinci untuk
menjelaskan bagaimana cara rekomendasi sumber air bersih terbaik ditentukan.

3. Metode TOPSIS

Prosedur serta rumus dasar yang digunakan dalam metode TOPSIS secara umum dijelaskan sebagai
berikut:
a. Berdasarkan data mentah yang telah ditentukan, data dibuat menjadi berbentuk matriks.
Selanjutnya hitung normalized decision matrix dengan rumus:

1 = :::j — dengani=1,2,,.mdanj=12 .,n. (1)
i=1%ij
Keterangan:

r;; = nilai normalisasi yang menunjukkan alternatif Ai pada kriteria C;
x;; = nilai kriteria untuk alternatif ke-i berdasarkan kriteria ke-j

b. Hitung weighted normalized decision matrix dengan rumus:
Vij = WiTij )

Keterangan:

v = nilai matriks bobot setelah proses normalisasi
w = nilai bobot pada masing-masing kriteria

r = nilai matriks yang telah dinormalisasi

c. Tentukan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif dengan rumus:
AY =y ¥
@)
AT = Y0Yi, e Yn (4)

Dimana masing-masing solusi mempunyai nilai keuntungan dan biaya, yaitu:

®)

. {maxi yij;jika j adalah atribut keuntungan}

Vi = min; y;;; jika j adalah atribut keuntungan
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(6)

_ _ (min; yij; jika j adalah atribut keuntungan
Yi = {maxi yl-j;jikaj adalah atribut keuntungan}

Keterangan:

A = nilai dari matriks solusi ideal positif
A" = nilai dari matriks solusi ideal negatif

vy = nilai matriks bobot setelah dinormalisasi
j = jenis kriteria (biaya/manfaat)

Hitung besar jarak menggunakan perhitungan jarak Euclidean untuk menentukan jarak antar
alternatif

Solusi ideal positif

Di+= f ?:1(3’;r—}’ij)2 (7)

Solusi ideal negatif
Di = | X7 (yij —yi)? 8)

Keterangan:

D;f = nilai jarak dalam matriks menuju solusi ideal positif

D = nilai jarak dalam matriks menuju solusi ideal negatif

v = nilai matriks bobot yang telah dinormalisasi

y;" dan y; = nilai matriks untuk solusi ideal positif dan negatif

Tentukan nilai preferensi pada solusi yang paling ideal dengan rumus:

=] )

vV, = W;

Keterangan:

V; = nilai yang menggambarkan preferensi alternatif
D;* = nilai matriks jarak solusi ideal positif

D; = nilai matriks jarak solusi ideal negatif

Terakhir, melakukan pengurutan alternatif berdasarkan nilai preferensi tertinggi. Alternatif terbaik yang
dihasilkan dari perhitungan TOPSIS adalah alternatif dengan nilai preferensi tertinggi.

1. RESULTS AND DISCUSSION

Penetapan Alternatif

Data alternatif diperoleh dari sumber resmi Badan Pusat Statistik melalui situs https://www.bps.go.id/ ,
menggunakan data terakhir mengenai Presentase Rumah Tangga berdasarkan Provinsi dan Sumber Air
Minum periode 2000-2016. Dari data yang ada, penulis menggunakan 4 data dari sumber air yang paling
banyak digunakan di Kabupaten Banyumas yaitu PDAM, leding, air kemasan, dan sumur sebagai alternatif.

Tabel 1 Data Alternatif

Kode Alternatif Nama Alternatif
Alternatif 1 (A1) Sumur

Alternatif 2 (A2) PDAM

Alternatif 3 (A3) Air Kemasan

Alternatif 4 (A4) Leding



https://www.bps.go.id/

886

2. Penetapan Kriteria

Setelah alternatif ditentukan, untuk menentukan rekomendasi sumber air terbaik menggunakan metode
TOPSIS diperlukan kriteria-kriteria dengan bobot pada masing-masing alternatif. Pada penelitian ini,
kriteria ditetapkan berdasarkan studi literatur pada penelitia-penelitian terdahulu dan juga standar kualitas
fisik air bersih dari World Health Organization (WHO). Lima kriteria yang menjadi dasar dalam penelitian
ini ditampilkan dalam Tabel 2 berikut

Tabel 2 Data Kriteria

Kode Kriteria Nama Kriteria Keterangan
Kriteria 1 (K1) Kualitas Benefit
Kriteria 2 (K2) Kemudahan Akses Benefit
Kriteria 3 (K3) Kepuasan Pengguna Benefit
Kriteria 4 (K4) Biaya Instalasi Cost
Kriteria 5 (K5) Biaya Bulanan Cost

Nilai atau bobot kepentingan masing-masing kriteria disajikan dalam Tabel 3 hingga Tabel 7 berikut.

Tabel 3 Bobot Kepentingan Kriteria 1

Kualitas Nilai

Sangat Buruk 1
Buruk
Cukup

Baik

Sangat Baik

abbwnN

Tabel 4 Bobot Kepentingan Kriteria 2

Kemudahan Akses Nilai

Sangat Sulit 1
Sulit

Cukup

Mudah
Sangat Mudah

g~ wiN

Tabel 5 Bobot Kepentingan Kriteria 3

Kepuasan Pengguna Nilai
Sangat Kecewa 1
Kecewa 2
Cukup 3
Puas 4
Sangat Puas 5

Tabel 6 Bobot Kepentingan Kriteria 4

Biaya Instalasi Nilai
Rp. 0 - Rp. 100.000 1
Rp. 100.001 - Rp. 300.000 2
Rp. 300.001 - Rp. 500.000 3
Rp. 500.001 - Rp. 1.000.000 4
> Rp. 1.000.000 5

Tabel 7 Bobot Kepentingan Kriteria 5

Biaya Bulanan Nilai
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Rp. 0 - Rp. 50.000
Rp. 50.001 - Rp. 100.000
Rp. 100.001 - Rp. 200.000
Rp. 200.001 - Rp. 300.000
> Rp. 300.000
Kemudian, nilai bobot preferensi untuk tiap kriteria ditetapkan, berdasarkan bobot yang diperoleh dari
kajian literatur pada penelitian terdahulu. Adapun data nilai bobot preferensi dapat dilihat pada diagram

berikut.

OB wWN -

NILAI BOBOT PREFERENSI

H Kualitas m Kemudahan Akses m® Kepuasan Pengguna

B Biaya Instalasi H Biaya Bulanan

Gambar 2 Diagram Nilai Bobot Preferensi

Selanjutnya, berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, disajikan data lengkap alternatif
dan nilai pada setiap kriteria pada tabel 9 berikut.

Tabel 8 Data Alternatif dan Kriteria

Nama Kualitas (K1) Kemudahan Kepuasan Biaya Instalasi Biaya Bulanan
Alternatif Akses (K2) Pengguna (K3) (K4) (K5)

Sumur Baik Cukup Cukup Rp. 169.000 Rp. 177.066
PDAM Baik Baik Baik Rp. 601.666 Rp. 152.283

Air Kemasan  Baik Baik Cukup Rp. 95.000 Rp. 81.100
Leding Cukup Cukup Cukup Rp. 260.000 RP. 98.333

Selanjutnya, data alternatif dan kriteria pada tabel 9 dilakukan pencocokan terhadap bobot kepentingan
pada setiap kriteria. Hal ini menghasilkan data rating kecocokan pada tabel 10 berikut.

Tabel 9 Data Rating Kecocokan

Nama Kualitas (K1) Kemudahan Kepuasan Biaya Instalasi Biaya Bulanan
Alternatif Akses (K2) Pengguna (K3) (K4) (K5)

Sumur 4 3 3 2 3

PDAM 4 4 4 4 3

Air Kemasan 4 4 3 1 2

Leding 3 3 3 2 2

3. Penerapan Metode TOPSIS
Tahapan 1: Menghitung normalisasi matriks keputusan
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Cl=+/42 + 42 + 42 + 32 = 7,5498

iy = m =0,5298
M1 = o= 0,5298
31 = sopoe = 0,5298
T = 5pps = 03973

Cl=+/324424 42432 =70710

To1 = sors = 0,4242
T2 = 7o = 0,5656
T2 = oo = 0,5656

3
Ty = m = 0,4242

Cl1=+32442 4+ 32432 =65574

Nis = o7 = 04574
T3 = ozy = 0,6099
T3 = roany = 04574
Tis = ooy = 04574

Cl=v22+42+ 12+22 =5
r14=§=0,4
T =:=08
r34=§=0,2

2
T4a = g: 0,4’

Cl=+/324324 22422 =50990

3

ris = sooo0 = 0,5883
Tys = ﬁ =0,5883
Tas = Sozm =0,3922
Tys = Sozm =0,3922

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, hasil normalisasi matriks keputusan dapat dilihat pada

matriks rj; berikut.
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0,5298 0,4242 0,4574 0,4 0,5883
. 0,5298 0,5656 0,6099 0,8 0,5883
Y¥=10,5298 0,5656 0,4574 0,2 0,3922
0,3973 0,4242 0,4574 0,4 0,3922

Tahapan 2: Menghitung matriks keputusan ternormalisasi dan terbobot
y;1 = 0,5298 x 0,3 =0,1589
y,, = 0,5298 x 0,3 = 0,1589
y3; = 0,5298 x 0,3 = 0,1589
V41 = 0,3973 x0,3=0,1191
Vi, = 0,4242 x 0,25 = 0,1060
Y22 = 0,5656 x 0,25 =0,1414
y3, = 0,5656 X 0,25 = 0,1060
Vi = 0,4242 x 0,25 =0,1414
vi3 = 0,4574 x 0,1 = 0,0457
y,3 = 0,6099 x 0,1 = 0,0609
V33 = 0,4574 x 0,1 = 0,0457
Vi3 = 0,4574 x 0,1 = 0,0457
vi4 = 0,4%0,15=0,06

Voe = 0,8%0,15=0,12

Y3, = 0,2%0,15=0,03

Vi = 0,4%0,15 = 0,06

y15 = 0,5883 x0,2=0,1176
y,s = 0,5883x0,2=0,1176
v3s = 0,3922 x 0,2 =0,0784
yus = 0,3922 % 0,2 =0,0784

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, hasil matriks keputusan ternormalisasi dan terbobot dapat
dilihat pada matriks yi; berikut.

0,1589 0,1060 0,0457 0,06 0,1176
10,1589 0,1414 0,0609 0,12 0,1176
Yii = 10,1589 0,1414 0,0457 0,03 0,0784
0,1191 0,1060 0,0457 0,06 0,0784

Tahapan 3: Menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif
Solusi ideal positif

v+ = max{0,1589;0,1589; 0,1589;0,1191} = 0,1589

y5 = max{0,1060;0,1414; 0,1414;0,1060} = 0,1414
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y7 = max{0,0457;0,0609 ; 0,0457;0,0457} = 0,0609
yi = min{0,06;0,12; 0,03;0,06} = 0,03

y& = min{0,1176;0,1176; 0,0784;0,0784} = 0,0784

Solusi ideal negatif

y1 = min{0,1589;0,1589; 0,1589;0,1191} = 0,1191

y; = min{0,1060;0,1414; 0,1414;0,1060} = 0,1060

y5 = min{0,0457;0,0609; 0,0457;0,0457} = 0,0457

. = max{0,06;0,12; 0,03;0,06} = 0,12

=
I

- = max{0,1176;0,1176; 0,0784;0,0784} = 0,1176

ul
Il

Tahapan 4: Menghitung besar jarak menggunakan perhitungan jarak Euclidean

D+

D =+/((0,1589 — 0,1589)2 + (0,1414 — 0,1060)2 + (0,0609 — 0,0457)2 + (0,03 — 0,06)2 + (0,0784 — 0,1176)2)

=0,0626

D} =/((0,1589 — 0,1589)2 + (0,1414 — 0,1414)2 + (0,0609 — 0,0609)2 + (0,03 — 0,12)2 + (0,0784 — 0,1176)2)

=0,0981

D3 =+/((0,1589 — 0,1589)2 + (0,1414 — 0,1414)2 + (0,0609 — 0,0457)2 + (0,03 — 0,03)2 + (0,0784 — 0,0784)2)

=0,0152

Dj =+/((0,1589 — 0,1191)2 + (0,1414 — 0,1060)2 + (0,0609 — 0,0457)2 + (0,03 — 0,06)2 + (0,0784 — 0,0784)2)
=0,0629

D-

Dy =+/((0,1191 — 0,1589)2 + (0,1060 — 0,1060)2 + (0,0457 — 0,0457)2 + (0,12 — 0,06)2 + (0,1176 — 0,1176)2)

=0,0720

D5 =+/((0,1191 — 0,1589)2 + (0,1060 — 0,1414)2 + (0,0457 — 0,0609)2 + (0,12 — 0,12)2 + (0,1176 — 0,1176)2)

=0,0539

D7 =+/((0,1191 - 0,1589)2 + (0,1060 — 0,1414)2 + (0,0457 — 0,0457)% + (0,12 — 0,03)? + (0,1176 — 0,0784)2)

=0,1116

Dy =+/((0,1191 — 0,1191)2 + (0,1060 — 0,1060)2 + (0,0457 — 0,0457)2 + (0,12 — 0,06)2 + (0,1176 — 0,0784)2)
=0,0716

Tahapan 5 : Menentukan nilai preferensi terhadap solusi yang paling ideal

_ 0,0720
(0,0720+0,0626)

= 0,5349

Vi
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0,0539

V2 = Gossoroomen — 03246

Vs = Grireroniss = 08801
(0,1116+0,0152)

Vi = Goriaroseas = 05323
(0,0716+0,0629)

Tahapan 6: Mengurutkan alternatif berdasarkan nilai preferensi tertinggi
Peringkat rekomendasi sumber air terbaik di Kabupaten Banyumas ditampikan pada Tabel 11 berikut.

Tabel 10 Hasil Pemeringkatan Sumber Air Bersih Terbaik

Alternatif Nilai Preferensi Peringkat
Al 0,5349 2
A2 0,3546 4
A3 0,8801 1
A4 0,5323 3

Berdasarkan perhitungan TOPSIS yang telah dilakukan pada data alternatif dan kriteria yang ada, maka
rekomendasi sumber air bersih terbaik di Kabupaten Banyumas adalah Alternatif 3 yaitu Air Kemasan
dengan nilai preferensi sebesar 0,8801.

V. CONCLUSION

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode TOPSIS pada pemilihan sumber air bersih terbaik di
Kabupaten Banyumas dapat disimpulkan bahwa air kemasan adalah sumber air yang direkomendasikan.
Hasil akhir pengurutan sumber air bersih dapat memberikan panduan kepada para masyarakat di Kabupaten
Banyumas dalam pengambilan keputusan terkait pemilihan penggunaan sumber air bersih. Hasil
rekomendasi diharapkan dapat dijadikan acuan dalam pemilihan sumber air sehingga dapat mengurangi
penggunaan air dengan kualitas buruk yang dapat mempengaruhi kesehatan. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat menimbulkan studi lebih lanjut terkait kualitas sumber air bersih dan pengaruhnya
terhadap kesehatan masyarakat di Kabupaten Banyumas.
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